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Abstrak 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Strategi Picture 
And Picture menggunakan Media Dadu Pintar bertujuan meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas II SD Negeri Karangasem III.  
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain Quasy Experimental Design bentuk 
Pretest-Posttest Control Group Design. Media yang digunakan berupa dua 
kotak menyerupai dadu dikolaborasikan dengan strategi picture and picture. 
Penelitian dilakukan dengan jumlah 32 siswa yang dibagi menjadi dua 
kelompok masing-masing berjumlah 16. Pembagian dengan teknik simple 
random sampling yaitu dilakukan secara acak menggunakan undian. Satu 
kelompok kontrol tidak diberi tindakan dan satu kelompok eksperimen diberi 
tindakan. Hasil uji t yaitu independent samples test untuk pengaruh X terhadap 
Y adalah 0,001< 0,05 menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima maka ada 
pengaruh X dengan Y. Dapat dinyatakan terdapat pengaruh pada penerapan 
strategi pap menggunakan media dadu pintar meningkatkan hasil belajar 
matematika. Sedangkan untuk menguji efektivitas penggunaan strategi pap 
menggunakan media dadu pintar digunakan uji N-Gain score, diperoleh hasil 
diperoleh hasil n-gain score 0,58 atau 58% yang berarti masuk dalam rentang 
30< n-gain< 70 dan score tersebut masuk dalam kategori sedang atau tingkat 
keefektivan strategi pap menggunakan media dadu pintar pada saat 
pembelajaran dikelas eksperimen memiliki pengaruh sedang. 
 
Kata kunci: hasil belajar, media dadu pintar, strategi picture and picture 
 
Abstract 
The study was conducted to determine the effectiveness of the use of Picture 
and Picture Strategies using Smart Dice Media aimed at improving the learning 
outcomes of mathematics subjects in grade II students of SD Negeri 
Karangasem III. This type of quantitative research with the design of Quasy 
Experimental Design in the form of Pretest-Posttest Control Group Design. 
The media used in the form of two boxes resembling dice are collaborated with 
the picture and picture strategy. The study was conducted with a total of 32 
students divided into two groups of 16 each. Simple random sampling 
technique that is done randomly using a lottery. One control group was given 
no action and one experimental group was given action. T test results are 
independent samples test for the effect of X on Y is 0.001 <0.05 shows Ho is 
rejected and Ha is accepted, there is an influence of X with Y. It can be stated 
that there is an influence on the application of pap strategy using smart dice 
media to improve mathematics learning outcomes. Whereas to test the 
effectiveness of using a pap strategy using smart dice media the N-Gain score 
test was obtained, the results obtained an n-gain score of 0.58 or 58%, which 
means it was included in the range of 30 <n-gain <70 and the score was 
included in the category moderate or level of effectiveness of pap strategies 
using smart dice media when learning in the experimental class has a moderate 
effect. 
 




Pada hakikatnya pendidikan tidak bisa di pisahkan dengan manusia karena bisa 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pada saat kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 
guru menyampaikan suatu materi atau memberikan ilmu kepada peserta didik agar nantinya 
menjadi bekal bagi peserta didik di masa depan. Cara guru dalam menyampaikan materi 
sangat beragam, tergantung bagaimana cara dan kreativitas guru dalam menyampaikan 
kepada peserta didik. Guru di zaman sekarang di tuntut harus lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Menurut Toeti Soekamto (1997: 38) Kemampuan awal 
peserta didik adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Jika materi hanya di sampaikan tanpa melihat kemampuan awal peserta didik 
maka tidak akan bermakna. Artinya materi yang sudah disampaikan hanya sekedar masuk 
lewat telinga kanan dan keluar lewat telinga kiri atau sudah tersimpan dalam ingatan siswa 
namun tidak bertahan lamaatau bisa jadi peserta didik bosan, mengantuk, ramai pada saat 
guru menyampaikan materi. Pembelajaran diyakini mencapai tujuan belajar jika difasilitasi 
oleh keragaman perangkat pembelajaran dari aspek pendekatan, metode, media atau sistem 
evaluasi baik secara individu, kelompok maupun klasikal (Wiana, 2018: 2). Merangsang 
siswa dengan kreativitas guru agar lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala 
masyarakat (Oktavia, 2014: 808). 
Hasil observasi awal, peneliti menemukan guru di SD Negeri Karangasem III jarang 
menggunakan strategi dan media pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, khususnya 
pada mata pelajaran matematika. Maka dibutuhkan strategi yang kreatif dan menyenangkan. 
Strategi Picture and picture adalah salah satu strategi yang diharapkan bisa mencapai tujuan 
dari pembelajaran. Strategi pap adalah strategi belajar kooperatif, adanya kelompok-
kelompok dan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
logis. Pembelajaran melatih siswa agar mereka dapat saling asah, asih dan asuh didalam 
kelompoknya (Sugiyono, 2010: 44-45). Strategi pap memiliki kelebihan dan kekurangan 
(Sugiyono, 2010 : 46) kelebihannya 1) guru mudah mengetahui kemampuan masing-masing 
siswa, 2) siswa dilatih berpikir logis dan sistematis, 3) siswa berpikir berdasarkan sudut 
pandang subjek bahasan dengan memberikan kebebasan kepada siswa berargumen pada 
gambar yang disajikan, 4) siswa termotivasi belajar, 5) belajar tanpa harus membayangkan, 
karena ia dapat melihat pada gambar yang disediakan oleh guru. Sedangkan kelemahan 
Strategi pap yaitu: 1) materi yang rumit, akan memakan banyak waktu, 2) keteampilan harus 
dikuasai guru karena akan menjadikan peserta didik bertingkah secara aktif dan gaduh, 3) 
fasilitas, alat dan biaya cukup memadai, 4) kedalaman benda digunakan satu seri gambar dari 
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objek yang sama tetapi dengan sisi berbeda. Adapun langkah-langkah pelaksanaan strategi 
pap lakukan yaitu : 1) disampaikan tujuan pembelajaran agar terjacap tujuan belajar, 2) 
pengantar materi disampaikan, 3) diperlihatkan gambar, 4) siswa dibagi 3-4 kelompok, 5) 
siswa berdiskusi, 6) guru mempersilahkan satu siswa perwakilan setiap kelompok maju 
menempel atau mengurutkan sebuah gambar, 7) guru menanyakan kepada siswa lain tentang 
hasil jawaban temannya, 8) guru memberikan penguatan. 
 Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mengefektifkan komunikasi 
dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pendidikan serta pengajaran disekolah. 
Untuk meningkatkan hasil belajar maka penulis ingin membuat suatu media belajar yang 
bernama “Dadu Pintar” karena serasi apabila dipadukan dengan strategi picture and picture. 
Media Dadu Pintar pada penelitian ini dibuat dengan menggunakan bahan mika transparan, 
lem fox, dan solasi yang nantinya dibentuk seperti kubus dengan ukuran 10cm x 10cm tiap 
sisinya. Dadu ini dibuat sedikit berbeda dengan dadu pada permaianan biasanya, peneliti 
memakai 2 dadu. Dadu pertama dan dadu kedua memiliki jumlah bulatan titik di setiap 
sisinya. Pada dadu pertama akan diselipkan sebuah gambar (menyangkut materi 
pembelajaran) dengan posisi tertutup atau terbalik dan pada bagian yang terlihat atau pada 
bagian luarnya diberi bulatan titik seperti dadu. Pada dadu kedua merupakan kunci jawaban 
dari soal yang terdapat pada dadu pertama. Dadu pertama adalah dadu yang berisikan soal-
soal yang sudah dibuat oleh guru dimana soal itu menyangkut materi yang sudah dijelaskan 
dengan strategi pap. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas dalam penggunaan 
strategi pap menggunakan media dadu pintar agar hasil belajar mata pelajaran matematika 
siswa kelas II SD Negeri Karangasem III tahun 2019 meningkat . alasan peneliti meneliti 
menggunakan strategi pap dan media dadu pintar adalah karena guru kelas jarang 
menggunakan strategi dan media pada saat pembelajaran dan banyak penelitian yang berhasil 
ketika menggunakan strategi pap namun pada penelitian ini strategi pap dikolaborasikan 
dengan media dadu pintar, hal ini berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan. 
Jadi harapan terlaksananya proses pembelajaran yang baik, yang menyenangkan dan 
membuat peserta didik tertarik dengan kegiatan pembelajaran, semua tergantung dari seorang 
guru yang memimpin kegiatan pembelajaran tersebut.  
2. METODE  
Jenis penelitian kuantitatif, dengan desain Quasy Experimental Design menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi penelitian siswa kelas II SD Karangasem III tahun 
2019 dengan total 32 siswa dengan rincian siswa perempuan 13, siswa laki-laki 19. Sampel 
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penelitiannya sebagian siswa kelas II SD Karangasem III yang dibagi menjadi dua kelompok 
masing-masing berjumlah 16. Teknik simple random sampling digunakan yaitu teknik 
pengambilan sampel secara acak menggunakan undian Teknik pengumpulan datanya yaitu 
menggunakan observasi yang sudah dilakukan sebelum penelitian, tes yaitu siswa diberi soal 
pilihan ganda sebanyak 30 soal, dokumentasi dan wawancara berlangsung saat observasi dan 
penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek penelitian siswa kelas II berjumlah 32 siswa yaitu laki-laki berjumlah 19 dan 
perempuan 13. Pada saat wawancara dengan wali kelas II mengatakan bahwa sebagian besar 
siswa kelas II berasal dari keluarga menengah kebawah. 32 siswa dibagi menjadi dua 
kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 16. Pada kelompok kontrol tidak 
diberikan tidakan dan siswa kelompok eksperimen diberi tindakan berupa strategi picture 
and picture dan media dadu pintar. Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan observasi 
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi nyata yang ada di lapangan. Setelah wawancara 
dengan wali kelas II, beliau mengatakan bahwa siswa kelas II memperoleh hasil belajar yang 
rendah pada mata pelajaran matematika tema 3 Subtema 1 yaitu siswa berjumlah 32 dengan 
jumlah nilai 1598, rata-rata nilai 49,93; nilai maksimum 65 dan nilai minimum 34. Hasil 
belajar mata pelajaran matematika mungkin disebabkan guru kelas pada saat mengajar tidak 
menggunakan strategi dan media. Maka digunakan strategi pap menggunakan media dadu 
pintar agar hasil belajar matematika pada siswa kelas II meningkat yang nantinya strategi 
picture and picture akan di kolaborasikan dengan media dadu pintar.  
 





Gambar 2 Strategi Picture And Picture 
Pretest dan posttest perlu dilakukan dalam proses pembelajaran. Berikut hasil pretest 
dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen:  
Tabel 1. Hasil Pretest Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 











Berdasarkan hasil penelitian nilai siswa dengan jumlah 940, posttest 1170, rata-rata 
pretest 58,7 dan rata-rata posttest 73,12 pada kelompok kontrol. Sedangkan pada kelompok 
eksperimen di peroleh nilai pretest dengan jumlah 920 dan nilai posttest 1320 dengan rata-
rata nilai pretest 57,5 dan nilai posttest 82,5. Hasil pretest antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen lebih tinggi kelompok kontrol yaitu 940> 920, namun hasil posttest 
kelompok kontrol dan eksperimen lebih tinggi kelompok eksperimen yaitu 1170< 1320. Hal 
ini menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar yang meningkat drastis pada kelompok 
eksperimen setelah diterapkan Strategi Picture and Picture yang dikolaborasikan 
menggunakan media dadu pintar, karena anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan 
seperti pendapat (Dewi, 2013: 8) bahwa ada beberapa strategi dan teknik yang dapat 
menciptakan suasana belajar menjadi efektif, efisien dan menyenangkan. Hasil belajar 
kelompok eksperimen menunjukan terjadi perubahan, dari tidak bisa menjadi bisa seperti 
pendapat Purwanto (2009: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai tujuan pendidikan. Kemudian dilakukan uji beda 
rata-rata (independent sampel t test). Proses perhitngan menggunakan program SPSS for 




Tabel 2 Uji-t Sampel Independen 
 Levene’s Test for 
Equality of Variences 
t-test for Equality of 
Means 
f Sig. t df 
POST
TEST 
Equal variences assumed 















Equal variences assumed 
Equal variences not assumed 
 
 Perumusan hipotesisnya yaitu : 
Ho : Penggunaan Strategi Picture And Picture menggunakan media dadu pintar tidak   
efektif meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri 
Karangasem III tahun 2019. 
Ha : Penggunaan Strategi Picture And Picture menggunakan media dadu pintar 
efektif meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri 
Karangasem III tahun 2019. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai Sig. Hasil posttest dari kedua kelompok yaitu 
0,001 dan hasil pretestnya adalah 0,132. Sedangkan nilai thitung dari hasil posttestnya  2,825 
dan thitung dari hasil pretest kedua kelompok -,447. Sesuai dengan pendapat Ghozali (2012: 
98) bahwa uji beda t-test digunakan menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 
dalam penelitian secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. 
Diperoleh perhitungan nilai sigifikasi posttest lebih kecil dari 0,05 (0,001< 0,05) maka 
hipotesis diterima dan nilai signifikasi pretest lebih besar dari 0,05 (0,132> 0,05) maka 
hipotesisnya ditolak. Hasil penelitian menunjukan adanya kesamaan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Iswahyudi (2015: 2) yang menunjukkan bahwa penerapan model picture 
and picture meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa yaitu dapat dilihat 
kelas IV B SD Negeri 10 Metro Pusat. Dapat dilihat dari hasil posttest kelompok kontrol dan 
eksperimen yang berbeda ketika di uji menggunakan uji t dan  diketahui nilai Sig. Hasil 
posttest dari kedua kelompok yaitu 0,001 dan hasil pretestnya adalah 0,132. Sedangkan nilai 
thitung dari hasil posttestnya 2,825 dan thitung dari hasil pretest kedua kelompok -,447. 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh pada penerapan strategi pap menggunakan 
media dadu pintar untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil penelitian ini terdapat 
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kesamaan dalam meningkatkan hasil belajar dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu, 
2013: 88) yang terdapat peningkatan pada hasil belajar IPS kelas VIII di SMPN 1 Ajibarang 
yang di uji menggunakan independent sample t-testdengan hasil (0,000< 0,05). Sedangkan 
efektivitas penggunaan strategi menggunakan media dadu pintar diuji menggunakan uji N-
Gain score. Menurut Wiyono (2013: 53) Menghitung skor gain dilakukan analisis dengan 
menggunakan rumus gain ternormalisasi rata-rata. 
Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Kelompok Eksperimen 














Dari hasil perhitungan manual n-gain score diperoleh 0,58 atau 58% berada dalam 
rentang 30< n-gain< 70 yaitu masuk dalam kategori sedang tingkat keefektivan strategi 
picture and picture menggunakan media dadu pintar pada saat pembelajaran dikelas 
eksperimen. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2016: 45) yang 
memperoleh hasil 44% n-gain score  dalam kategori sedang berarti terjadi peningkatan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah menggunakan modul belajar 
elektronik. 
4. PENUTUP 
Hasil analisis data yang sudah dilaksanakan dengan strategi picture and picture 
menggunakan media dadu pintar, disimpulan bahwa strategi pap menggunakan media dadu 
pintar berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri Karangasem III.  
Dengan taraf signifikasi 0,05 dan nilai diperoleh nilai sig. 0,001 dimana Ha diterima dan Ho 
ditolak (0,001< 0,05) berarti terdapat pengaruh X dengan Y. Namun secara efektivitasnya, 
strategi picture and picture dan media dadu pintar tingkat kefektifannya sedang atau 
berpengaruh sebesar 0,58 atau 58 % apabila di uji menggunakan n-gain score.  
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